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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio likuiditas dan profitabilitas PT 

Danareksa selama periode 2019 hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa secara 

umum kondisi keuangan perusahaan berada pada tingkat yang cukup stabil, 

meskipun terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan. Current Ratio 

sebesar 126,91% dan Cash Ratio sebesar 28,64% menunjukkan bahwa aset lancar 

dan kas belum sepenuhnya mampu menutupi kewajiban jangka pendek, sementara 

Quick Ratio sebesar 125,20% mencerminkan kemampuan yang cukup baik. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan efisiensi arus kas, pengelolaan piutang, serta 

strategi penguatan modal kerja. Dari sisi profitabilitas, ROA sebesar 2,10% 

menunjukkan efisiensi penggunaan aset, sedangkan ROI sebesar 82,12% 

mencerminkan pengelolaan investasi yang sangat baik. Namun, ROE yang hanya 

mencapai 4,89% perlu ditingkatkan melalui evaluasi strategi ekuitas dan efisiensi 

operasional agar profitabilitas perusahaan dapat terus tumbuh secara berkelanjutan. 

V.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi manajemen 

PT Danareksa dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. PT 

Danareksa disarankan untuk memperkuat aset lancar seperti kas dan piutang 

melalui pengelolaan penagihan yang lebih efisien serta mempercepat perputaran 

aset lancar dengan manajemen persediaan yang optimal. Pengalihan sebagian utang 

jangka pendek ke jangka panjang dan digitalisasi proses bisnis juga dapat 

membantu mengurangi tekanan likuiditas sekaligus meningkatkan efisiensi 

operasional. Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan perlu mengoptimalkan 

penggunaan aset dengan memindahkan aset yang kurang produktif ke sektor yang 

lebih menguntungkan serta memperluas portofolio investasi yang memiliki prospek 

baik. Sinergi antara efisiensi aset, pengelolaan biaya yang efektif, kebijakan 

investasi yang tepat, dan inovasi digital menjadi kunci utama dalam menjaga 

profitabilitas dan daya saing perusahaan 


